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ABSTRAK

Skripsi ini membahas praktik dan makna pembaptisan menurut Didakhe sebagai salah satu
dokumen penting Gereja perdana. Latar belakang penulisan ini berangkat dari adanya
pergeseran dalam praktik persiapan baptisan pada Gereja masa kini, khususnya hilangnya
dimensi asketis seperti puasa yang dalam Didakhe justru memiliki peranan penting. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji praksis pembaptisan dalam Didakhe serta menyoroti

kekhasannya, terutama dalam hal persiapan katekese dan puasa sebelum baptisan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan dengan
mengandalkan sumber utama The Apostolic Fathers yang diedit oleh Bart D. Ehrman serta
berbagai literatur sekunder yang relevan. Pendekatan yang digunakan bersifat historis-teologis
guna memahami konteks lahirnya Didakhe serta makna teologis dari praktik pembaptisan yang
diuraikan di dalamnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembaptisan dalam Didakhe bukan sekadar ritus
simbolik, melainkan puncak dari suatu proses pembinaan iman yang integral. Persiapan
baptisan mencakup dua aspek utama, yaitu katekese sebagai persiapan jangka panjang yang
berisi ajaran moral tentang “Dua Jalan”, serta puasa sebagai persiapan jangka pendek yang
menekankan pertobatan dan pemurnian diri. Selain itu, pembaptisan dalam Didakhe
memperlihatkan adanya beberapa ritus dalam penggunaan air (materia), namun tetap
mempertahankan forma Trinitaris dan tindakan (penenggelaman dan pencurahan) sebagai

unsur esensial.

Dengan demikian, kekhasan pembaptisan menurut Didakhe terletak pada integrasi antara
dimensi pengajaran, askese, dan liturgi yang membentuk kesiapan iman secara utuh. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa praktik puasa pra-baptisan memiliki relevansi pastoral bagi Gereja
masa Kini sebagai sarana untuk memperdalam penghayatan iman calon baptis. Oleh karena itu,
Didakhe dapat menjadi sumber refleksi untuk menghidupkan kembali kekayaan tradisi Gereja

perdana dalam konteks pembinaan iman umat dewasa ini.

Kata Kunci: Didakhe, Katekese, Puasa, Forma, Materia



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT

This paper examines the practice and meaning of baptism according to the Didache as one of
the important documents of the early Church. The background of this study arises from a shift
in the practice of baptismal preparation in the contemporary Church, particularly the
diminishing of ascetical elements such as fasting, which in the Didache holds a significant role.
Therefore, this research aims to examine the praxis of baptism in the Didache and to highlight
its distinctive characteristics, especially in terms of catechetical preparation and fasting prior

to baptism.

The method used in this research is a library research method, relying on the primary source
The Apostolic Fathers edited by Bart D. Ehrman, along with various relevant secondary
literature. The approach employed is historical-theological in order to understand the context
of the emergence of the Didache as well as the theological meaning of the baptismal practices

described within it.

The results of this study show that baptism in the Didache is not merely a symbolic rite, but
the culmination of an integral process of faith formation. Baptismal preparation includes two
main aspects, namely catechesis as a long-term preparation containing moral teachings on the
“Two Ways,” and fasting as a short-term preparation that emphasizes repentance and
purification. Furthermore, the baptismal in the Didache demonstrates several rites in the use of
water (materia), while consistently maintaining the Trinitarian forma and actions (immersion

and pouring) as essential elements.

Thus, the distinctiveness of baptism according to the Didache lies in the integration of teaching,
ascetical practice, and liturgy, which together form a holistic readiness of faith. This study
concludes that the practice of pre-baptismal fasting has pastoral relevance for the contemporary
Church as a means of deepening the faith experience of catechumens. Therefore, the Didache
can serve as a source of reflection to revive the richness of early Church tradition within the

context of faith formation today.
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